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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga Prosiding dar Kegiatan
Seminar Masional Biologi Wallacea yang dilaksanakan pada tanggal 8- November 2017
dapat terwujud.

Buku prosiding ini memuat sejumlah artikel yang diseminarkan balk secara oral maupun
dalam bentuk poster hasil penelitian dari para peserta yang dikumpulkan dan ditata oleh
tim dalam kepanitiaan Seminar Nasional Biclogl Wallacea 2017. Dalam kesempatan ini
perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dekan Fakultas MIPA Universitas Mataram yang telah memfasilitasi kegiatan
Seminar Nasional Biologi Wallacea 2017.

Bapak Ketua PS Biologi Fakultas MIPA Universitas Mataram yang telah yang telah
memberikan banyak masukan dan bimbingan dalam penyelenggaraan Seminar
Masional Biologi Wallacea 2017.

Bapaki/lbu peserta Seminar Naslonal Biologi Wallacea 2017 penyumbang artikel hasil
penelitian dalam keglatan ini.

Bapaki/lbu staf pengajar dan adik-adik mahasiswa-mahasiswi PS Biclogi Fakultas
MIPA Universitas Mataram yang menjadi panitia pelaksana Seminar Nasional Biologi
Wallacea 2017 yang telah meluangkan wakiu, tenaga, dan pemikirannya demi
suksesnya keglatan ni.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi manfaat bagi kita semua, untuk kepentingan

pengembangan pendidikan dan penelitian di bidang biologi dan konservasi di Indonesia

pada umumnya dan daerah Wallacea pada khususnya.

Mataram, 3 Desember 2017

Panitia Pelaksana
Seminar Masional Biologl Wallacea 2017



SAMBUTAN KETUA PANITIA

¥ang saya hormati:

Bapak Dekan Fakultas MIPA Universitas Mataram

Bapak Ketua PS Biologi Fakultas MIPA Universitas Mataram

Bapak dan lbu Pembicara Utama Semnas Biclogi Wallacea 2017
Bapak dan lbu Pemakalah serta Peserta Semnas Biologl Wallacea 2017

Assalamualatkum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur mari kita panjatkan pada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rahmat-Mya keglatan Seminar Maslonal Biclogi Wallacea 2017 bisa terlaksana pada hari
ini, Rabu 8 Movember 2017. Kami juga mengucapkan selamat datang pada Bapak/lbu
khususnya yang datang darl luar Mataram yang telah meluangkan waktunya mengikuti
kegiatan Seminar Masional Biologi Wallacea 2017.

Kegiatan seminar yang telsh terlaksana secara rutin sejak tahun 2014, pada tahun 2017
inl bertemakan "DARI SAINS UNTUK KONSERVASI" Kegiatan inl akan berdangsung
selama 2 har. Har pertama (Rabu, 8 Nopember 2017) akan diisi dengan kegiatan kuliah
umum dari 3 narasumber, yaitu:

1. Bpk drh. Wisnu MNurcahyo dari FKH Universitas Gadjah Mada

2. |bu Dr. Sri Rahayu dari Kebun Raya Bogor

3. Bpk Dr. Budi Santoso dari Balai Taman MNasional Gunung Rinjani

keglatan kemudian dilanjutkan dengan seminar paralel dengan  subtoplk:
Keanekaragaman hewan, keanekaragaman tumbuhan, Keanekaragaman mikrobia,
ekologl dan kenservasl serta etnobotanl dan ekowisata. Harl kedua (Kamis, 9 November
2017) akan diisi dengan kunjungan untuk meninjau daerah yang melaksanakan kegiatan
konservasi di Gill Nanggu Kabupaten Lombok Barat.

Kami berharap Seminar Masional Biologl Wallacea 2017 inl dapat menjadi sarana untuk
menyebarluaskan hasil penelitian para akademisi dan para peneliti, mengembangkan
jaringan riset dan publikasi antar perguruan tinggl, lembaga penelitian dan lembaga
swadaya masyarakat, serta meningkatkan peran Program Stud| Biologi FMIPA Universitas
Mataram dalam berbagal penelitian di kawasan Wallacea khususnya dan Indonesia pada
khususnya.



Pada akhirnya, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Bapak/lou narasumber, Bapak/lbu pemakalah dan peserta seminar serta
segenap panitia pelaksana yang telah mencurahkan wakiu, pikiran dan tenaganya
sehingga keglatan Seminar Masional Biologl Wallacea 2017 bisa berangsung dengan
baik.

Sekali lagi, saya ucapkan selamat datang dan selamat berseminar pada seluruh peseria.

Terima kasih dan wassalamualaikum warahmatuliahl wabarakatuh.

Mataram, 3 Desember 2017
Ketua Panitia,

Dr. Bambang Fajar Suryadi, 5.51., M.5i.



SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS MATARAM

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkanberbagal kenikmatan kepada kita sekalian. Salah satu nikmat terbesar yang
kita rasakan saat ini adalah nikmat kesehatan dan wakiu luang sehingga kita bisa
berkumpul datam rangka pelaksanaan Seminar Nasional Biologl Wallacea yang ke-4 pada
yahun 2017 ini.

Pada kesempatan ini izinkan saya sealku Dekan Fakultas MIPA menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kepada Ketua Program Studi
Biologi, Ketua Panitia serta seluruh panitia Seminar Nasional Biclogi Wallacea yang telah
mempersiapkan pelaksanaan seminar ini dengan sebaik-balknya. Hal ini penting untuk
saya sampaikan mengingat Program Studi Biologi adalah Program Studi tertua yang ada
di Fakultas MIPA yang telah berkomiymen untuk melaksanakan seminar nasional
tahunan. Ke depannya diharapkan Seminar Nasional Biologi Wallacea dapat ditingkstkan
menjadi seminar internasional dalam rangka mewujudkan visi dan misi Universitas
Mataram yang berdaya saing internasional.

Pada kesempatan ini tidak lupa saya sampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada Bapak Dr. drh. Raden Wisnu Murcahyo dari Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada, lbu Dr. Ir. S Rahayu, M.Si. dari Pusat Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya Bogor dan Bapak Dr. Agus Budi Santoso dari Balai Taman
Nasional Gunung Rinjani, Musa Tenggara Barat yang berkenan meluangkan waktunya
untuk menjadi pembicara tamu dalam Seminar Masional Biclogi Wallacea 2017 kali ini.

Seminar Masional Biologi Wallacea dengan tema "Dari Sains Untuk Konservasi”
diaharapkan mampu mendukung kegiatan konservasi yang digalakkan oleh pemerintah.
Keanekaragaman hayati yang ita miliki setiap tahun terus ftergerus akibat adanya
pembangunan di berbagai bidang. Hal ini bahkan berpotensi mengakibstkan kepunahan
beberapa jenis hewan dan tumbuhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya konservasl,
yang tentunya memerlukan pengetahuan dasar, sehingga kegistan konservasi dapat
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dijalankan seperti yang diharapkan. Keberadaan limu dasar memiliki peranan besar baik
secara langsung maupun tidak langsung, dalam pengelolaan sumber daya alam yang kita
miliki. Sehingga pengelolaannya tidak melebihi daya dukung lingkungan itu sendir.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta yang telah hadir dalam
Seminar Masional Biologl Wallacea 2017 yang diselenggarakan oleh Program Studi
Biologi, Fakultas MIPA Universitam Mataram. Semoga seminar ini mampu memberikan
pencerahan dan memunculkan ide baru dalam mensukseskan Kegiatan konservasl yang
kita laksanakan. Semoga apa yang kita lakukan hari ini tercatat sebagai amal kebaikan
kita semua. Amin.

Selamat datang dan selamat berseminar,

Terima kasih, Wassalamualalkum warahmatullahl wabarakatuh.

Mataram, 3 Desember 2017
Dekan FMIPA Universitas Mataram

Prof. Ir. Surya Hadi, M.Sc. Ph.D.
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KODE MAKALAH
08-KT-PD

Aktifitas Antioksidan Ekstrak Bunga Tunjung |Nymphaea Stellata Willd §
Sebagai Bahan Dasar Ramuan Kecantikan

| Nyoman Arsana

Program Studi Biologi, FMIPA Universitas Hindu Indonesia
J1. Sangalangit, Tembau Penatih, Denpasar, Bali,

e-mail: arsanaciaf@amail com

ABSTRAK

Lontar Rukminf latfwa memusl pengetahuan tradisional Bali tentang pemanfaatan tumbdhan sebagal
ramuan kecantikan dan menghamoniskan hubungan suami istr. Salah satu bahan yang terdapat
dalam Lontar Rukmini taltwa adalah bunga tunjung (Nymphaea stellata Willd]. Penelitian inl bartujuan
untuk mengkaji aktivitas antioksidan eksirak bunga tunjung (Mymphaea siellata Willd) secara in vitro.
Pelarut ethanol 08 % digunakan uniuk mamperoleh senyawa dar bunga tunjung (Nympheae siellata
Willd). Hasll ekstraksi tersebut kemudian diuji karaklerisiiknya dengan menenfukan rendemen, total
fenol dan aktivitas antioksidan (IC.,}. Hasil penelitan menunjukkan babwa rendemen yang diperalah
sebanyak 5,52%, iotal fenol sebesar 8, 757% atau B757 41 mg/100g GAE. Sedangkan ICy, sebesar
158,3803 mg/L, arbnya umuk meredam radikal bebas minimal 50% dibutuhkan sekstrak dengan
konsentrasi 156 3003 mgiL. Darl hasil lersebut dapat disimpulkan bahwa akiifitas antioksidan skstrak
bunga tunjung [ Mymphaea stellata Willd ) tergolong lemah.

Kata kunci: Antioksidan, Bunga tunjung (Nymphasa steflata Wild), Kecantikan, Rukmini taitwa

I. PENDAHULUAN

Indonasia terdiri atas berbagai suku bangsa dengan corak kebudayaannya masing-masing.
Kebudaysan sebagai hasil dan cipta, rasa dan karsa memadukan unsur-unsur kebudayaan seperti
bahasa, sistim teknologi, sistim mata pencaharan, organisasi sosiel, sistim pengetahuan, religi, dan
kasenian sehingga mewarmal corak kebiudayaan tefsebut. Salah satu kebudayaan bangsa Indonesia
adalah kebudayaan Bali. Unsur-unsur kebudayaan Bali berisi berbagai pengetahuan yang menyamtub
seluruh aspek kehidupan. Salah satu unsur pengatahuan dalam kebudaysan tradisicnal Badi adalsh
pengetahuan tentang perawsilan kecanfikan. Sumber pengeishuan tersebut tersimpan dalam
naskah-naskah kuno (leniar). Salah satu lontar tentang perawalian kecantikan adalah Lomndar Rukmind
Tathwa. Lontar ini mengisahkan tentang Dew Rukmin yang mengharapkan bantuan pada Dewi Saci
umiuk mengharmoniskan hubungan suami istri. Dewl Saci kemiudian memberikan cars uniuk
mempearcantik dii agar dikasihl suami yaitu dengan memberkan berbagai macam ramuan
kecantikan,

Salah satu bahan ramuan kecantikan yang termuat dalam Lonfar Rukmind Tattwa adalah
bunga funjung (Nymphasa sfelata Willd). Namun demikian belum ada fakia empers yang
membuktikan efekiifitasnya, baik berupa bahan dasar secara tersendirl maupun ramuan lersebut.
Untuk itulah maka diperukan adanya peneliian lebih lanjul. Penelitian inl bartujuan uniuk mengkaji
aktivitas anboksidan eksirak bunga tunjung (Nymphaea sieflata Willd) secara in vitro.

Il. METODE PENELITIAN
Penslitian dilakukan di laboratorium Biologi Universitas Hindu Indonesia Denpasar dan
Laboratornum Teknologi Hasil Peranian Universitas Udayana Denpasar pada bulan Juli Sampai
Agustus 2017.

Bunga tunjung diperoleh darl petani lokal di Kecamatan Ablansemal, Badung, Bali. Bunga dicuc
befsih selanjulnya dipoiong kecil-kecil kemudian diblender. Selanjutnya dikeringanginkan selama lima
hari sehingga mendapatkan bahan dalam bentuk bubuk kering. Sebanyak 42g bubuk dimasukkan ke
dalam erenmeyer, kemudian dimaserasi dengan 1 it peland etanod 06 %, selama 3 hari. Maserasi
diulangl dua kali. Setelah itu campuran disaring dengan kertss Whatmann no. 40 dan divaphkan
dengan rolary vacum evaporator pada suhu 45°C sampal seluruf pelarut menguap den diperoleh
ekstrak kering. Selunib ekstrak kefing disimpan pada suhu 4"C sebslum digunakan iebib lanjut
(Kosem et al,, 2007).

Rendaman eksirak kasar diperoleh berdasarkan dry basiz yailu dengan cara membagi barat
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(gram) ekstrak kerng dengan beral (gram) bahan kefing yang diskstrak dikalikan 100% (Wrasiati,
2011).

Total fenol dianalisis menggunakan pereaksi folin-cioccaliey phenol seperti yang dikedjakan
oleh Wrasiati (2011). Sampel dengan konsentrasl awal 24,16 ppm diambil sebanyak 0,4 ml, pereaksi
folin-cioccalted pheno! sebanyak 04 ml ditambahkan kemudian tabung reaksi digoyang-goyang
perlahan. Selanjutnya di tambahkan Sodium kKarborat 20% sebanyak 4.2 ml dibiatkan di wdara
terbuka, setelah 20 menit larutan diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 760 nm.
Selslah hasil absorbansi didapat, maka wniuk mendapatkan konsentrasi sampel ditentukan dengan
menghubungkan absorbansi sampel dengan menggunakan kurva standar. Sebagai standar
diginakan kurva standar (+) - asam gallat. Selanjuiriya kadar fenol dihitung dengan persamaan:

Kananrruia | ':'iﬂ']:l. Tarid e (L) E FakTOF BURERCF OE

x 100

Fenol {.—:ﬁ: EAE} =

Berdr simpel (g |

Aktivitas antoksidan eksirak bunga tunjung dianalisis dengan menggunakan DPPH sebagal
sumber radikal bebas. Sebanyak 0.01 g sampel ekstrak kering dilarutkan dalam 10 mil larutan
ethanol. Larutan sampsal terssbut kemudian diencerkan lagi dengan pelardt yang sama uniuk
mendapatkan konsentrasi eksirak 15; 30; 45; 680; 75 dan 90 ppm. Sampsl tersebut kemudian
dicampurkan dengan larutan DPPH 0,04 %, yang telah dibuat sebslumnya, dengan perbandingan 1:1
kemudian diblarkan dalam keadaan gelap pads tempefafur ruangan selama 30 menit Setelah 30
menilt kemudian diukur demgan spekirofctomeler pada panjang gelombang 517. Kemampuan
meredam DFPH dihitung dengan persamaan: % inhibiion = (Ao - AsPAo x 100 , dimana Ao adalah
absorbance kontrol, As adalah absorbance sampel. Aktivitas anbicksidan dinyatakan sebagai 1C,,
yaltu konsentrasi ekstrak yang diperiukan untuk meredam radikal DPPH sebesar 50 %. 1Ty, dihitung
dengan manggunakan persamaan regresi linaar (Palakawong ef al,, 2010; Molyneusx, 2003).

Data yang diperoleh kemudian dianalisls secara deskripti dan dibendingkan dengan pusiaka
yang relevan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendeamen yang dipercdeh dari ekstrak etanol bunga tunjung (Nymphaea stellata Wild] relatif
kecil yakni 5,52%. Total ferol dianalisis dengan menggunakan pereaksi folin-cioccaltew pherol, dan
diukur absorbansinya pada panjang gelombang T80 nm. Selanjuinya kadar fenol dihitung
berdasarkan kurva standar asan gallal Milai absorbansi asan gallat disajikan pada Gambar 1.

15

Eu

150

Konsentrasi {me/L)

Gambar 1.
Kurva Standar Asam Gallat pada Panjang Gelombang 760 nim

Gambar 1 menunjukken bahwa kurva standar asam gallal memiliki hubungan yang kuat
dengan nilai koefesien determinasi (R°) sebasar 0,997 sshingga dapat digunakan dalam mengukur
kadar toial fenol eksirak etanol bunga tunjung (Nympheas stellata Willd). Dan hasil perhitungan
didapatkan kadar fenol sksirak etanol bunga tunjung (Nympheae stelata Wild) adalah sebesar
B.757% atau 875741 mg/100g GAE.

Aktivitas antioksidan ekstrak ethanol bunga tunjung (Nymphsae stellata Willd) dianalisis dengan
menggunakan 2 2-diphenyi-T-picrylhydrazy] (DPPH) sebagai sumber radikal bebas, dan diukur
dengan spekircfotometsr pada panjang gelombang 517 nm. Milal absorbansl skstrak ethanol bungs
tunjung (Nympheas stefata Willd) dalam meredam DPPH disajikan pada pades gambar 2.
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Gambar 2,

Absorbansi Eksirak Ethanol Bunga Tunjung (Nympheae stelizta Willd) dalam Meredam DPPH

Dan Gambar 2 terfihat bahwa semakin tinggi konsentrasi maks kemampuan meredam radikal
bebas semakin tinggl. Akfivitas antioksidan kemudian dinyalakan sebagai IC., yailu konsentrasl
ekstrak yang diperlukan untuk meredam radikal DPPH sebasar 50%. MNilai ICw ekstrak sthanol bunga
tunjung {Nympheas stedlata Willd) dalam menghambat radikal bebas disajikan pada gambar 3.

L]

y=0.310x « 1.519
A= 0.945

Li] 20 an 60 a0 100
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Gambar 3.
Hurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Ethanol Binga Tunjung

{Nympheas stedata Willd) dengan IC.

Darl gambar 3 didapatkan persamaan regresi ¥y = 0,310x + 1,519 dengan nilal koefesien
detarminasi (R2) sebesar 0,845 yang menunjukan hubungan yang erat antara konsentrasi ekstrak
dengan persen hambatan (IC} sehingga persamaan ini cukup balk digunakan untuk menghitung 1Ca.
Dari persamaan regresi tersebut didapatkan |1C,, sebesar 1563903 mglL.

Bunga tunjung (Nymphasa stellata Willd, synonym: Nymphasa nouchali} telah digunakan
secara lues dalam sistem pengobatan ayurweda uniuk mengobati berbagal jenis penyakit seperti;
diabetes mellitus, inflamasi, fiver, menorthagia, menstruasi, sebagal aprodiasiak (Raja ef al., 2010).
Bunga tersebut juga digunakan sebagal bahan dasar remuan kecantiken dalam sistim pengobatan
tradisional Bali, seperti termuat delam Lantar rrkmind yang menyebutkan “Sann funjung bhiru,
padma, pehan lembd, bungan sigddhowayah, i(ka tapipis kabeh dena lembat, anggen pupur muka, kadi
hullan pwmama muka denya™. Arinya bunga funjung biru, padma, susu lembu, bunga sidowayah,
samua dihaluskan menjadi satu, dipaksi bedak muka, muka skan bercehays |sysknya bulan
purnama’,

Penggunaan bunga tunjung dalam pengobstan lampaknya tidak tedepas dan kehadiran
sanyawa metabolit sekunder, Berbagai senyawa metabolt sekunder seperti sterol (nymphayol),
alkaloid, saponin, tanin, dan fiavonoid tedah diisolast dan tumbuhan tersebul (Raja ef ai., 2010). Hasil
peneliian Kamurhy ef al. (2015) juga menunjukan bahwa bunga tunjung (Nymphaea polchali)
mengandung & jenis senyawa yaitu 10-eicosanoic acid, linoleic acid, 7 8-dhydroxy a-tocopherol-9-0-
2 pyranoside, quercetin-3-0-alpha-rhaminoside, kesempferol, dan vasicinone. Sementara itu Zhu st al
(2012) telah mengidentifikasi 34 jenis senyawa falvonoid pada kultivar bunga tunjung (Nymphasa).
Empat di antara senyawa flavonoid tersebul adalsh golongan sntosiamin, satu jenis dar golongan
chalcone, dan 12 senyaws dar gofongan flavonol. Sumathi dan Senthamarai (2015 juga
menunjukkan bahwa skstrak tunjung (Nymphaea nouchall mengandung gula tereduksi, terperoid,
alkaloid, sterokd, tarnin, flavanoid dan fenol,

Hasil penelitan ini mendapatkan lotal fanol ekstrak etanol buhga tunjung sebesar 75T 41
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mgGAE/MDDg. Hasll ini lebih kecll dibandingkan hasil pensliian Sikder & &l (2012) yang
mengungkapkan bahwa ekstrak methanol petals bunga tunjung (Nymphaea nouchal]) mempunyai
iotal fenol sebesar G887 & 028 mgGAE/g berat kering ekstrak. Perbedaan ini diduga berkaitan
dengan pelarut yang digunkanakan dalam proses eksiraksi. Pada penelitian inl eksirak bunga tunjung
diperoleh melalui maserasl dengan pelarut etanol 96%. Sesuad prinsip like dissolve fike arlinya
kelarutan akan teradi apabila senyawa yang akan dilarutkan memiliki kepolaran yang sama dengan
pelarutnya. Senyawa-sanyawa golongan fenol yang terdapat dalam bunga tunjung bersifat polar
sahingga akan leih mudah diperoleh dengan pelarut polar seperti etanol atau methanol. Polaritas
metanal lebil linggi jika dibandingkan dengan etanol, sehingga kondisi terebut diduga menyebabkan
dafi eksirak methanol akan didapatkan tolal fenol yang lebih linggl. Namun demikian diketahui bahwa
methanol lebih toksik jika dibandingkan dengan etanaol.

Senyawa fenol meripakan senyawa yang memiliki salu atau lebih gugus hidroksil yang
menempel di cinon aromatik. Senyawa tersebut tersebar secara luas pada tumbuhan den diketahui
memiliki berbagai akiifitas biologis seperti sebagai antioksidan, antikanker, antiinffiamasi (Ferazzano
ef al, 2011). Kemampuan sebagai antioksidan dikaitkan dengan kehadiran senyawa fenol. Gugus
hidoksd (OH) tersebut memungkinkan bekerja sebagai antioksidan dengan cara mendonorkan
elektronnya kepada radikal bebas untuk membentuk prodiuk askhir yang stabil sshingga lidak
terjadi reaksi inisias ateu propagasi lebih lenjut (Middleton Jr. ef al, 2000).

Hasil penslitian ini menunjukkan bahwa aktifitas antioksidan (IC.,) eksirak ethanol bunga
tunjung (Nympheae stellata Willd) sebesar 156,3903 mg/L, arinya untuk meredam radikal bebas
mirimal 50% dibutuhkan ekstrak dengan konsentrasi 156,3803 mgfl. Hasil ini masih lebih baik
dibandingkan dengan akiifitas antioksidan bunga cempaka (Michela champaka) yang dieksirak
dengan pelarut hexane yakni sebssar 250 mg/L astau pelarut etil asetat yakni sebesar 1680 mg/lL
{Parimi dan Koll, 2012), Berdasarkan nilal ICs suatu senyawa dapat dikatagorikan sebagal
anticksidan yang sangat kuat apabila mempunyai nilai IC., lebih kecil dari 50 ppm, kuat {IC., 50 s.d
100 ppm ). sedang ([ICw 100 s.d. 150 ppm), dan lemah (1Cs: > 150 ppm) [Milhati ef ai, 2008). Dengan
demikian dapat dikaiskan bahwa aktifitas anbioksidan ekstrak ethanol bunga tunjung (Nympheae
sieiiata Willd) tergolang lemah.

V. KESIMPULAN
Buriga tunjung (Nympheas sisfata Willd) t=lsh digunakan ssbagal bahan dasar ramuan
kecantikan dalam sistim pengobatan usada Bali. Penggunaan bunga linjung dalam pengobatan
tampaknya fidak terlepas dan kehadiran senyawa metabolit sekunder yang barperan sehbagal
anficksidan. Aktifitas antioksidan ekstrak ethanol bunga tunjung (Nympheas stellata Willd) tergolong
lemah.
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Penulle mengucapkan termakasih kepads Universites Hindu Indonesia yang telah membiayal
penelitian ini. Ucapan tenmakasih juga disampaikan kepada Bapak Gus Tu yang felah membaniu
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